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PENGENDALIAN GULMA BERKELANJUTAN UNTUK
PERTANIAN KONSERVASI

Encik Akhmad Syaifudin dan Ni’matuljannah Akhsan
Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman

Pendahuluan

Selama tahun-tahun mendatang, pertanian-khususnya pertanian skala
kecil di negara berkembang, akan menghadapi konvergensi tekanan, di
antaranya populasi manusia yang tumbuh semakin besar, migrasi yang
meningkat, kelangkaan tenaga kerja pertanian, penurunan produktivitas lahan,
ketidakstabilan iklim dan kerawanan pangan. Pangan berkelanjutan dan
sistem pertanian bergantung pada sumber daya alam lestari; tanah, khususnya,
telah terdegradasi oleh produksi tanaman intensif yang juga membahayakan
produksi pangan di masa depan daerah. Banyak yang harus dilakukan untuk
mencegah kerugian lebih lanjut dan untuk meningkatkan status sumber daya
alam. Berdasarkan perhitungan, pada saat Indonesia mencapai usia 100 tahun
di 2045 maka jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan mencapai 319 juta
jiwa (BPS, 2018) di saat itu, Indonesia akan mendapatkan bonus demografi di
mana 70% jumlah penduduk Indonesia terdiri atas usia produktif (15-64
tahun), sedangkan sisanya 30% merupakan penduduk yang tidak produktif
(usia di bawah 14 tahun dan di atas 65 tahun), Dengan jumlah penduduk
sebesar itu dapat dipastikan Indonesia membutuhkan bahan pangan yang
cukup sementara itu dalam masa budidayanya, tanaman pangan senantiasa
tidak pernah sepi dari gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), di
antaranya adalah gulma. _

Budidaya tanaman pangan seperti padi, jagung, kacang-kacangan dan
ubi-ubian maupun hortikultura seperti tanaman sayuran, buah-buahan serta
tanaman hias maupun tanaman perkebunan dan industri merupakan
agroekosistem yang kerap berasosiasi dengan gulma sebagai bagian dari
faktor pembatas biologis, yang dengan kata lain bahwa masalah ini belum
dipecahkan tuntas. Kehadiran gulma pada pertanaman padi, misalnya,
menimbulkan masalah secara langsung, yaitu kompetisi antara padi dengan
gulma untuk memperoleh air, unsur hara, dan radiasi matahari, dan secara
tidak langsung gulma berpengaruh buruk karena dapat meningkatkan
kelembapan lingkungan pertumbuhan padi serta dapat menjadi inang bagi
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hama dan patogen tertentu. Kompetisi untuk memperoleh air akan terjadi
manakala air dalam keadaan terbatas. Hal ini memungkinkian terjadi pada saat
musim kering daripada musim penghujan. Kompetisi yang lain, di mana
gulma berkompetisi mendapatkan cahaya matahari, dengan catatan bahwa
cahaya matahari dalam keadaan terbatas serta tajuk gulma saling menaungi
tajuk tanaman. Kompetisi mendapatkan unsur hara, baik uj‘nsur hara makro (C,
H, O, N, S, P, K, Ca, Mg) artinya unsur hara yang diperlukan dalam jumlah
banyak maupun unsur hara mikro (Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo dan Cl) yaitu unsur
hara yang diperlukan dalam jumlah yang sedikit namun tidak boleh digantikan
dengan yang lain adalah berlangsung melalui interaksi; di zona perakaran
tanaman dengan gulma. Tanah sebagai media tumbuh tanaman serta gulma
merupakan media penting berkaitan dengan kompetisi ini.

Akibat migrasi pemuda dan pekerja ke perkotaan maka pedesaan
sebagai basis kegiatan pertanian terdampak kehilangan tenaga kerja yang
mempengaruhi produktivitas. Pertanian skala kecil memiliki kebutuhan '
puncak untuk tenaga kerja pada waktu-waktu tertentu, di antaranya adalah
penyiangan tepat waktu, Penyiangan gulma secara mekanis dengan tenaga
kerja manusia (menebas, memotong, mencangkul, dan mencabut) merupakan
usaha yang melelahkan. Kegiatan ini seringkali mengharuskan keluarga petani
untuk bekerja berjam-jam yang kemudian membatasi ketersediaan tenaga
kerja tani, yang menyebabkan sektor pertanian menjadi tidak menarik.
Penggunaan herbisida dalam pengendalian gulma yang sebelumnya dapat
menyelesaikan persoalan tenaga kerja juga perlu dirasionalisasi lagi
mengingat banyaknya klaim kerusakan lingkungan akibat penggunaan
herbisida yang tidak bijaksana. Pentingnya rasionalisasi menurut Las, ef al.,
(2006) adalah untuk 1) mengurangi kerusakan sumber daya lahan, air,
lingkungan, dan produk; 2) mengurangi risiko kesehatan bagi manusia; 3)
Meningkatkan keuntungan usaha tani (efisiensi produksi).

Berdasarkan latar belakang tersebut makalah ini mengulas
penerapannya dan kemanjuran berbagai pengendalian gulma mekanis,
biologis dan terintegrasi untuk pengelolaan gulma yang efektif dan
berkelanjutan dalam sistem pertanian konservasi petani kecil, termasuk peran
peralatan yang sesuai dan prasyarat bagi petani kecil secara berkelanjutan.

Kompetisi Tanaman dan Gulma

Kompetisi tanaman dan gulma sehubungan dengan air terjadi bilamana
ada keterbatasan air di lahan pertanian akibat intensitas hujan yang rendah.
Mengambil contoh kebutuhan air pada padi sawah menurut Fuadi, ef al,
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(2016) Kebutuhan air padi sawah dengan sistem konvensional di sawah rata-
rata 655 mm sementara padi sawah SRI rata-rata 467 mm 100 hari masa
tanam. Produktivitas air pada sawah konvensional yaitu 0,82 kg/m’ dan sawah
SRI yaitu 1,12 kg/m®, dengan demikian bilamana ketersediaan air di bawah
kebutuhan air maka akan besar peluang terjadinya kompetisi gulma terhadap
padi, sebaliknya, meratanya jumlah bulan basah dalam setahun scf'fcrti Tabel 1
berikut, dapat pula disebutkan bahwa dalam tahun 2020 di Kalimantan Timur
kecil peluang bahwa air merupakan faktor pembatas mengingat jumlah bulan
basah tersebar sepanjang tahun, kecuali pada bulan Februari dan bulan Juli.
Pada Tabel 2 bahwa ada peluang terjadinya kompetisi terhadap cahaya
matahari karena penyinaran matahari di Kalimantan Timur tahun 2020 yang
banyak terpengaruh kondisi iklim setempat.

Tabel 1. Curah Hujan Kalimantan Timur Sepanjang Tahun 2020

No Bulan Curah Hujan (mm) Hari Hujan
1 Januari ' 247 13
2 Februari 91,8 11
3 Maret 135,5 16
4 April 176,5 19
5 Mei 2247 19
6 Juni 172,6 25

x Juli 148 23
8 Agustus 228,7 27
9 September 282.5 26

10 Oktober 170 24
11 November 185,3 19
12 Desember 117,9 25

Sumber: Prov. Kaltim Dalam Angka 2021

Tabel 2. Persentase Penyinaran di Kalimantan Timur Sepanjang Tahun 2020

No Bulan Penyinaran Matahari (%)
1 Januari 68,10
2 Februari 66,47
3 Maret 61,90
4 April ) 65,54
5 Mei 4488
6 Juni 34,38
7 Juli 36,41
8 Agustus 43,79
9 September 40,00
10 Oktober 44,96
11 November 43,41
12 Desember 41,73

Sumber: Prov. Kaltim Dalam Angka 2021
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Kompetisi tanaman dengan gulma schubungan dengan unsur hara
diduga berkaitan erat dengan suplai unsur hara di tanah. Sebagian besar
persaingan tanaman dengan gulma berkaitan dengan unsur Nitrogen, Fosfor,
dan Kalium. Fosfor merupakan hara yang sangat sedikit di lahan basah,
sementara Nitrogen sangat terbatas di lahan kering. Kalium sering diabaikan,
pamun beberapa gulma lahan kering dapat tumbuh pada lahan yang kaya
Kalium. Menurut Slafdar (2016) Serapan N, P dan K oleh Parthenium
meningkat dengan meningkatnya periode persaingan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh akumulasi biomassa kering yang lebih tinggi per luas unit.
Nitrogen, fosfor dan kalium diserap oleh Parthenium berada pada kisaran 2,7-
18,4; 0,2-2,4 dan 2,3-17,7 N, P dan K kg ha"' masing-masing, pada periode
persaingannya yang berbeda.

(a) Agroforestry system (b) Mutrient absorption, transportation and migration
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Gambar 1. Sistem Perharaaan
(Junen Wu, 2020)

Pada saat hutan masih lebat maka siklus perharaan adalah tertutup. Di
dalam ekosistem hutan alami tercipta “siklus hara tertutup” yaitu suatu sistem
yang memiliki jumlah kehilangan hara lebih rendah dibandingkan dengan
jumlah masukan hara yang diperoleh dari penguraian seresah atau dari serap
ulang (recycle) hara pada lapisan tanah dalam di mana akar dapat menyerap
hasil dekomposisi bahan organik yang kemudian mengalami mineralisasi
untuk kemudian dapat diserap akar dalam bentuk ion. Bilamana hutan sudah

pasokan yang hara berasal dari luar sistem berupa pupuk kimia lebih dominan
daripada bersumber bahan organik tanaman sendiri, sebab panen tanaman
pada dasarnya mengangkut semua bahan organik ke luar (Hislop, 2007).
Hubungan antara tanaman dengan gulma memainkan peran dalam
menentukan kejadian dan dampak penyakit. Gulma dapat berinteraksi dengan
patogen melalui beberapa cara, antara lain berperan sebagai agensi pengendali
hayati gulma, gulma parasit dapat secara langsung berfungsi sebagai vektor
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patogen tanaman, gulma dapat berfungsi sebagai gudang inang alternatif bagi
patogen dan vektor, gulma dapat menjadi inang alternatif obligat bagi
beberapa patogen (Wisler dan Norris, 2017). Pada percobaan asosiasi gulma
sehubungan dengan kejadian penyakit bulai pada jagung, menurut Sudarma et

al., (2012) hubungan jumlah spesies gulma dengan kejadian penyakit bulai

sangat bermakna (P < 0,01). Pada eradikasi gulma di tanaman padi sawah,
gulma utama potensial sebagai sumber inokulum yang ditemukan adalah
Cyperus rotundus, C. iria, Fimbristylis miliacea, dan Echinochloa colonum.
Eradikasi gulma sebelum dan setelah tanam baik secara mekanis maupun
aplikasi herbisida cenderung menekan populasi wereng hijau dan kejadian
penyakit tungro (Praptana dan Senoaji, 2017). Hubungan penyakit busuk
pangkal batang lada dengan adanya keberadaan gulma diungkap oleh Bande,
et al, (2015), jika gulma banyak, model perkembangan penyakit adalah

Gompertz, dengan laju infeksi lebih rendah, namun bilamana hanya sedikit

gulma, model perkembangan penyakitnya adalah logistik dengan laju infeksi
lebih besar. Beberapa relasi spesies’ gulma dengan penyakit atau penyebab
penyakit (patogen) tanaman dapat dilihat pada Tabel 3. '

Tabel 3. Relasi Keberadaan Gulma dengan Kejadian Penyakit Tanaman

Hubungan dengan Penyakit

No Spesies Gulma Tananian/Patisen - Rujukan
1 Amaranthus Inang Meloidogyne arenaria Kaspary, et al,, (2017)
viridis
2 Tamarix nilotica F. oxysporum fsp radices- Rekah,etal, (2001)
Iycopersici
3 Ageratum Meloidogyne incognita Pavaraj, et al., (2010)
conyzoides '
4  Solanum Meloidogyne enterolobii Groth, M.Z et al,
pseudocapsicum (2016)
5  Sida spinosa Sclerotinia minor
6  Datura Tomato mosaic virus  Alemu, et al., 2002
stramonium (Tobamovirus) Potato viriis X
(Potexvirus)
7 Raphanus Beet westeri yellows viriis Aftab dan Freeman
raphanistrum ¢ 2013, Zitter - dan
; Provvidenti 1984
8  Sorghum Maize dwarf mosaic virus Gatton, 2015
halapense
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Metode Pengelolaan Gulma Berkelanjutan dalam Pertanian Konservasi
Pengelolaan _gulma preventif. Titik fokus pengelolaan ini yaitu
menghalangi masuknya gulma baru dan sccara keseluruhan mengurangi

munculnya propagasi gulma di lahan termasuk cara Undang-undang, cara
mekanik, cara kultur teknis, cara biologi, dan cara kimia (Tjitrosoedirdjo et
al., 1984; Palou, 2008). Keberhasilan pengelolaan ini tergantung pcn]'ahaman
petani tentang gulma yang umum ada di lahan serta makna pentingnyla gulma
tersebut. Keterkaitan beberapa spesies gulma genus Solanum dengan
nematoda Globodera rostochiensis antara lain menunjukkan pentingnya
peranan Kkarantina tumbuhan yang secara aturan perundang-undangan
mengurangi peluang munculnya gulma (Mimee et al., 2014) dengan informasi
seperti kemampuan reproduksi, lokasi dengan kepadatan gulma tinggi, dan
dinamika populasi gulma berkait musim, oleh karenanya petani harus peduli

dengan siklus hidup gulma, dan memiliki pengetahuan tentang apa yang harus

dilakukan bilamana ingin mengurangi perkembangbiakan gulma di lahan
(Cristoffoleti, 2007). Mencermati hal ini, berarti implementasi perundang-
undangan karantina tumbuhan terkait genus Solanum perlu dilakukan sebab
memiliki keterkaitan dengan perkembangan jasad pengganggu tanaman
lainnya. Pengelolaan gulma secara preventif juga berarti mengurangi atau
menghalangi jalur masuknya gulma baru maupun munculnya propagasi gulma
di lahan melalui pergerakan manusia, hewan ternak, hewan kerja, hasil panen,
bahan tanam serta alat-alat maupun mesin pertanian merupakan faktor penting
untuk diperhatikan (Duary, 2014).

Pengendalian secara mekanik merupakan upaya menurunkan jumlah
populasi gulma dengan tenaga manusia maupun menggunakan peralatan

“untuk menurunkan populasi gulma secara langsung. Menurut Rueda-Ayala

(2010), pengendalian gulma secara mekanis terutama terkait dengan
pengolahan tanah (misalnya pengolahan tanah tersier), tetapi juga pengolahan
tanah primer dan sekunder yang dapat mempengaruhi gulma. Pengolahan
tanah dilakukan dengan garu, cangkul, sikat dan sejumlah alat khusus untuk
pengendalian gulma di dalam baris tanaman. Pengendalian mekanik ini
berkaitan dengan pengendalian gulma secara kultur teknis manakala yang
dilihat adalah hasil akhir (gulma dapat dikendalikan) dan tanaman dapat
terselamatkan. Sesungguhnya hasil langsung atas tindakan ini ditujukan untuk
perubahan terbaik kualitas dan kuantitas tanaman, namun akibat tindakan itu
gulma mengalami dampaknya.

Sejumlah penelitian pengendalian gulma nonkimia telah difokuskan
pada optimalisasi penggunaan metode penyiangan termal baik dengan
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penyalaan dengan burner maupun penguapan. Penggunaan robot untuk
pengendalian gulma pada untuk tanaman baris dengan jarak yang cukup lebar
antara individu tanaman serta merupakan harapan (Melander et al., 2005).
Pembangkitan termal untuk pengendalian gulma dapat berupa penggunaan
mulsa plastik. Hasil penelitian Paiman (2014), tampak bahwa pada tanah yang
dipanaskan (solarisasi deﬁgan penutupan plastik bening) suhu dapat naik
hingga 52 °C, dibanding, dengan tanpa solarisasi hanya 36 °C. Cara ini
dilakukan sebaiknya di sebelum tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lembaran plastik lransparain dan lama solarisasi tanah 30 hari paling efektif
mematikan propagul gulma pada kedalaman tanah 0-6 cm, tetapi tidak
mematikan umbi Cyperus rotundus pada kedalaman tanah yang lebih dalam.

Sehubungan dengan pemanfaatan panas maka penggunaan api adalah
hal yang umum dalam pengendalian gulma serta budidaya tanaman, bahkan
secara tradisional sering dilakukan. Penggunaan api harus terkontrol dengan
baik agar fokus pada gulma yang dikendalikan dan tidak menjalar ke tempat
lainnya. Kelemahan penggunaan api ‘adalah hanya efektif pada bagian gulma
di permukaan tanah sementara bagian lainnya berupa propagul banyak yang
ada di dalam tanah. Gulma pada dasarnya beradaptasi untuk meregenerasi
dengan cepat dari sel meristematik dari sel daun dan pucuk apikal yang
mungkin saja tertinggal di dalam tanah (Lefevre er al., 2001; Wood, 2004
dalam Winer, 2014).

Pemulsaan, baik organik seperti jerami padi maupun mulsa plastik
(anorganik) memberikan pengaruh kepada pertumbuhan gulma. Menurut
Hutabarat (2019), Penggunaan mulsa mampu menghasilkan pengaruh yang
berbeda nyata pad setiap variabel yang diamati. Bobot kering gulma terkecil
diperoleh pada perlakuan mulsa plastik hitam perak sementara pada jenis
mulsa organik, mulsa limbah kopi menghasilkan bobot kering gulma terkecil.
Penggunaan mulsa limbah kopi mampu menghasilkan variabel pertumbuhan
tanaman dan hasil tanaman terbaik. Penggunaan mulsa limbah kopi dan mulsa
sekam padi mampu meningkatkan hasil tanaman masing-masing sebesar
113,4% dan 108.07%, sementara penggunaan mulsa plastik hitam perak
mampu menekan pertumbuhan gulma hingga 98%.

Organisme asli serta asing yang menyerang gulma saat ini banyak yang
menjadi bahan evaluasi sebagai agen kontrol biologis, yang dapat melengkapi
metode konvensional terutama di ‘mana beberapa gulma telah
mengembangkan resistansi terhadap pengendalian kimia. Hal ini dievaluasi
atas alasan lingkungan, kesehatan, ekonomi dan keberlanjutan tertentu yang
menguntungkan (Ani et al., 2018). Metode ini tidak cocok untuk semua jenis
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gulma sehingga perlu pertimbangan. Fakta di lapangan bahwa gulma
introduksi cocok sebagai target kontrol biologis. Pengendalian secara biologi
kurang berbahaya untuk lingkungan, tidak memiliki efek residu sebagaimana
herbisida, relatif murah, secara komparatif memiliki efek jangka panjang,
tidak berbahaya bagi tanaman not-target, sangat efektif untuk daerah bukan
untuk wilayah budidaya tanaman. Di samping itu beberapa ikan, siput, dan
hewan lainnya dapat mengubah vegetasi gulma menjadi pakan bagi hewan di
laut (Telkar et al., 2015).

Kesimpulan

Pengendalian gulma untuk pertanian konservasi sangat dinamis dan
berkembang sesuai dengan waktu serta penguasaan ilmu pengetahuan,
teknologi dan keterampilan, tidak merekomendasikan penggunaan bahan

kimiawi sintetis dalam bentuk herbisida, namun mendorong menggunakan .

semua teknik yang bermasukan energi rendah.
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